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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN
PERILAKU PERAWAT DALAM PEMILAHAN
LIMBAH MEDIS PADAT DI RUMAH SAKIT
MATA BALI MANDARA
TAHUN 2022

ABSTRAK

Pengelolaan limbah medis yang tidak baik dapat menimbulkan masalah terhadap
kesehatan dan lingkungan. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan dengan perilaku perawat dalam pemilahan limbah medis
padat di Rumah Sakit Mata Bali Mandara. Jenis penelitian ini kuantitatif
menggunakan sampel 89 perawat. Uji statistik menggunakan Chi Square
dilanjutkan Coefisient Contingency. Hasil penelitian menunjukkan perawat
memiliki tingkat pengetahuan kategori baik 83,1% dan yang memiliki tingkat
pengetahuan kategori cukup 16,9%. Perawat memiliki perilaku kategori baik
87,6% dan 12,4% perawat memiliki perilaku kategori tidak baik. Perawat
memiliki tingkat pengetahuan dan perilaku baik 78,7% dan perawat memiliki
tingkat pengetahuan baik namun perilaku tidak baik 4,5%. Perawat memiliki
tingkat pengetahuan cukup dan perilaku baik 9,0% dan 7,9% perawat memiliki
pengetahuan cukup dan perilaku tidak baik. Analisis uji statistik hasil sig yang
didapat 0,000, disimpulkan ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
perilaku perawat dalam pemilahan limbah medis padat di Rumah Sakit Mata Bali
Mandara. Pengelola Rumah Sakit hendaknyan mengadakan penyuluhun,
sosialisasi, pelatihan kepada perawat tentang limbah medis dan melakukan
evaluasi terhadap perilaku perawat saat melakukan pemilahan limbah medis
sesuai jenisnya sebelum dibuang ke tempat sampah.

Kata kunci : limbah medis padat, pengetahuan, perilaku
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RELATIONSHIP LEVEL OF KNOWLEDGE AND NURSES’ BEHAVIOR
IN SELECTING SOLID MEDICAL WASTE
IN BALI MANDARA EYE HOSPITAL
YEAR 2022

ABSTRACT

Improper management of medical waste can cause health and environmental
problems. This research is aimed at determining the relationship between the level
of knowledge and the behavior of nurses in sorting solid medical waste at the Bali
Mandara Eye Hospital. This was a quantitative research used 89 nurses as sample.
Chi Square statistical test followed by Coefficient Contingency were applied. The
results showed that 83.1% nurses had a good level of knowledge and those who
had a sufficient level of knowledge were 16.9%. Nurses with good behavior
category were 87.6% and 12.4% nurses had bad behavior category. Nurses who
had a good level of knowledge and behavior were 78.7% and nurses who had a
good level of knowledge but not good behavior were 4.5%. Nurses with sufficient
knowledge level and good behavior were 9.0% and 7.9% of nurses had sufficient
knowledge and bad behavior. The analysis of the statistical test results obtained
by sig 0.000, it was concluded that there was a relationship between the level of
knowledge and the behavior of nurses in sorting solid medical waste at the Bali
Mandara Eye Hospital. Hospital management should provide extension services,
socialization, training to nurses about medical waste and evaluate the behavior of
nurses when sorting medical waste according to its type before being disposed of
in the trash.

Keywords: Solid Medical Waste, Knowledge, Behavior



RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN
PERILAKU PERAWAT DALAM PEMILAHAN
LIMBAH MEDIS PADAT DI RUMAH SAKIT
MATA BALI MANDARA
TAHUN 2022

Oleh : 1 Gusti Ayu Agung Suryaningsih (P07133221053)

Pengelolaan limbah medis yang tidak baik dapat menimbulkan masalah
terhadap kesehatan dan lingkungan. Berdasakan hasil observasi oleh petugas
sanitasi dan laporan petugas kebersihan pada tahun 2022 di RS Mata Bali
Mandara pemilahan limbah medis padat masih belum terkelola dengan baik,
masih sering ditemukan limbah medis padat di tempat sampah non medis pada
tempat pelayanan. Petugas kesehatan seperti perawat juga masih ada yang keliru
dalam memilah sampah medis. Tercampurnya limbah padat non medis dengan
limbah padat medis merupakan permasalahan serius karena pengelolaan limbah
padat non medis terakhir dibuang di TPA, ini berarti proses kontaminasi limbah
padat non medis oleh limbah medis membahayakan masyarakat di sekitar TPA
akibat dari kuman pathogen yang terbawa. Sementara tercampurnya limbah padat
medis dengan benda tajam sangat membahayakan petugas pengelola limbah,
benda tajam yang terbuang mungkin terkontaminasi oleh darah, cairan tubuh,
bahan mikrobiologi, dan beracun citotoksik (Fahriyah,2016) oleh karena itu maka
peneliti tertarik untuk melalukan penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan
dengan perilaku perawat dalam pemilahan limbah medis padat di Rumah Sakit
Mata Bali Mandara.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan dengan
perilaku perawat dalam pemilahan limbah medis padat di Rumah Sakit Mata Bali
Mandara. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 89 orang perawat dengan
sebaran 29 orang di OK, 20 di Rawat Inap, 23 di Rawat Jalan, 3 di LASIK dan 14
di IGD. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara

kepada perawat. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku



perawat dalam pemilahan limbah medis padat digunakan analisis statistik Chi
Square yang kemudian dilanjutkan dengan Coefisient Contingency.

Hasil penelitian yang dilaksanakan tentang tingkat pengetahuan dengan
perilaku perawat dalam pemilahan limbah medis padat didapatkan hasil perawat
yang memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori baik sebanyak 83,1% dan
16,9% perawat memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori cukup. Hal ini
menunjukan bahwa pengetahuan yang dimiliki perawat tentang limbah medis dan
pemilahan limbah medis padat sesuai jenisnya masih belum maksimal. Perilaku
perawat dengan kategori baik sebanyak 87,6% dan perilaku perawat dengan
kategori tidak baik sebanyak 12,4%. Perilaku perawat saat melakukan pemilahan
limbah medis padat sebelum dibuang ke tempat sampah yang telah disediakan
masih ada beberapa perawat yang membuang limbah medis padat tidak sesuai
dengan jenis limbah tersebut. Masih ada ditemukan limbah medis pada tempat
sampah non medis. Hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku perawat
dalam pemilahan limbah medis padat didapatkan persentase perawat dengan
tingkat pengetahuan dan perilaku dengan kategori baik sebanyak 78,7%, 4,5%
perawat tingkat pengetahuan baik dengan perilaku tidak baik. Tingakt
pengetahuan perawat cukup dengan perilaku baik sebanyak 9,0% dan perawat
dengan tingkat pengetahuan cukup perilaku tidak baik sebanyak 7,9%.
Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Chi square yang kemudian
dilanjutkan dengan Coefisient Contingensi didapatkan hasil sig 0,000 dimana nilai
sig <0,05 dapat disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan dengan
perilaku perawat dalam pemilahan limbah medis padat di Rumah Sakit Mata Bali
Mandara.

Tenaga kesehatan sebagai penghasil limbah medis padat memiliki risiko
yang besar terhadap kecelakaan dan penyebaran penyakit sehingga sebagai orang
pertama yang berkontak langsung dengan limbah medis dan penghasil limbah
medis seharusnya memiliki pengetahuan dan perilaku yang baik tentang
pengelolaan limbah medis padat agar menjadi pencegah dari terjadinya risiko
yang memungkinkan terjadi akibat limbah medis padat (Maharani, 2017). Salah
satu limbah medis padat yang sering digunakan adalah benda tajam, benda tajam

tidak hanya dapat menyebabkan luka gores maupun luka tertusuk tetapi juga dapat
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menginfeksi luka jika benda itu terkontaminasi parhogen. Karena resiko ganda
inilah dapat menyebabkan cedera dan penularan penyakit, benda tajam termasuk
dalam kelompok limbah yang sangat berbahaya. Kekhawatiran pokok yang
muncul adalah bahwa infeksi yang ditularkan melalui suntikan dapat
menyebabkan masuknya agent penyebab panyakit, misalnya infeksi virus pada
darah (Widayanti, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Tingkat
pengetahuan perawat dalam pemilahan limbah medis padat di Rumah Sakit Mata
Bali Mandara sebanyak 83,1% dalam kategori baik dan 16,9% dalam kategori
cukup. Perilaku perawat dalam pemilahan limbah medis padat di Rumah Sakit
Mata Bali Mandara sebanyak 87,6% dalam kategori baik dan 12.4% dalam
kategori tidak baik. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku
perawat dalam pemilahan limbah medis padat di Rumah Sakit Mata Bali
Mandara. Disarankan kepada pengelola Rumah Sakit hendaknyan mengadakan
penyuluhun, sosialisasi, pelatihan kepada perawat tentang limbah medis dan
melakukan evaluasi terhadap perilaku perawat saat melakukan pemilahan limbah
medis sesuai jenisnya sebelum dibuang ke tempat sampah. Kepada seluruh
perawat diharapkan untuk memperhatikan perilaku saat melakukan pemilahan

limbah saat akan dibuang ke tempat sampah yang sesuai jenis limbah tersebut.

Daftar Kepustakaan : 23 Pustaka (2003 —2021)
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